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Abstrak

Kesehatan jiwa merupakan keadaan seseorang yang mampu secara fisik, mental, spiritual dan sosial,
sehingga sadar akan kemampuannya dalam mengatasi tekanan, produktif dalam pekerjaan dan
bermanfaat bagi masyarakat. Pengetahuan pada kader sangat dibutuhkan untuk melakukan
pelaporan jumlah kasus gangguan jiwa. Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur
sistematis yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan deteksi dini pada kader terhadap
peningkatan pengetahuan tentang pelaporan jumlah kasus gangguan jiwa. Literatur dikumpulkan dari
beberapa basis data ilmiah yang populer dan dapat diakses publik, yaitu Kata kunci yang digunakan
dalam pencarian antara lain: “Pelatihan Deteksi Dini”, “Peningkatan Pengetahuan Kader”, “Kasus
Gangguan Jiwa”, “Pelaporan Kasus Gangguan Jiwa”, Dari 137 artikel yang ditemukan, dilakukan
seleksi dengan kriteria inklusi dan eksklusi, sehingga diperoleh 5 artikel yang dianalisis secara
mendalam. Hasil kajian menunjukkan bahwa pelatihan deteksi dini memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pengetahuan kader tentang kasus gangguan jiwa. Melalui pelatihan yang tepat,
kader memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai tanda dan gejala awal gangguan jiwa, faktor
risiko, serta pentingnya rujukan dan penanganan dini.

Kata kunci: Pelatihan Deteksi Dini, Peningkatan Pengetahuan Kader, Kasus Gangguan Jiwa, Pelaporan
Kasus Gangguan Jiwa.

Abstact

Mental health is a condition in which an individual is physically, mentally, spiritually, and socially
capable, thus being aware of their ability to cope with stress, be productive at work, and contribute
positively to society. Knowledge among community health workers (kaders) is essential for reporting
the number of mental disorder cases. This study uses a systematic literature review approach aimed at
examining the effect of early detection training for kaders on improving their knowledge regarding the
reporting of mental disorder cases. Literature was collected from several widely used and publicly
accessible scientific databases, including PubMed and Google Scholar. The keywords used in the
search included: “Early Detection Training,”, “Improving Kader Knowledge”, “Mental Disorder
Cases” and “Mental Disorder Case Reporting.” From 137 articles identified, a selection process was
conducted based on inclusion and exclusion criteria, resulting in 5 articles that were analyzed in depth.
The findings indicate that early detection training has a positive impact on increasing kader knowledge
about mental disorder cases. Through proper training, kaders gain a better understanding of the early
signs and symptoms of mental disorders, risk factors, and the importance of early referral and
intervention.
Keywords: Early Detection Training, Improving Kader Knowledge, Mental Disorder Cases, Mental
Disorder Case Reporting.
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PENDAHULUAN

Kesehatan jiwa merupakan keadaan
seseorang yang mampu secara fisik, mental,
spiritual dan sosial, sehingga sadar akan
kemampuannya dalam mengatasi tekanan,
produktif dalam pekerjaan dan bermanfaat bagi
masyarakat. Koping individu vyang tidak
berkembang dengan baik dapat menyebabkan
terjadinya gangguan jiwa. Gangguan jiwa terjadi
jika ada penyimpangan perilaku akibat adanya
permasalahan dalam emosi sehingga terlihat tidak
wajar dalam aktivitas sehari-hari  dengan
menurunnya fungsi kejiwaan. (Hasan, 2021)

Masalah Kesehatan jiwa bisa terjadi pada
siapa saja dan kapan saja dan juga bisa terjadi
pada setiap tahapan usia, baik laki-laki maupun
perempuan, kaya maupun miskin. Masalah
Kesehatan jiwa juga bukan hanya masalah
Kesehatan jiwa yang ada di Rumah Sakit Jiwa
saja, namun juga masalah Kesehatan jiwa yang
ada di Rumah Sakit Umum maupun yang ada di
masyarakat. Diantara tiga tempat ini, masalah
kesehatan jiwa yang ada di masyarakat adalah
salah satu masalah yang mempunyai kompleksitas
tinggi, karena di masyarakat terdapat berbagai
macam kondisi, yaitu mulai dari yang sehat jiwa,
risiko mengalami gangguan jiwa, hingga yang
mengalami gangguan jiwa. (Rinawati, 2024)

Peningkatan kemampuan kader untuk
deteksi dini gangguan jiwa memerlukan pelatihan
kader. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan (Sulistiowati, et all, 2019) menyatakan
bahwa setelah kader kesehatan jiwa diberikan
pelatihan, terjadi peningkatan kemampuan kader
dalam berkomunikasi.Hal ini diperkuat dengan
hasil penelitian (Titin Sutini dan Nur Oktavia
Hidayati, 2020) yang menjelaskan adanya
peningkatan skor pengetahuan antara sebelum dan
sesudah pelatihan dalam pemberdayaan kader
kesehatan jiwa dalam deteksi dini masalah
kesehatan jiwa. Hasil Penelitian (Efri Widianti
dan Imas Rafiyah, 2020) pula menyebutkan
bahwa dengan pemberdayaan masyarakat dalam
pelaksanaan deteksi dini permasalahan kesehatan
jiwa, pengetahuan kader tentang masalah
kesehatan  jiwa masyarakat mengalami
peningkatan, kader bisa melakukan deteksi dini
masalah kesehatan jiwa. (Susanti et al., 2021)

Pengetahuan pada  kader  sangat
dibutuhkan untuk melakukan pelaporan jumlah
kasus gangguan jiwa. Kader kesehatan memiliki
peran ganda, yaitu sebagai pendidik kesehatan,
penyedia layanan kesehatan (melalui Posyandu
dan  Posbindu), serta sebagai penyokong
masyarakat. Kader memberikan dukungan kepada
masyarakat dalam

mengidentifikasi langkah-
langkah penanganan kesehatan yang sesuai
dengan masalah yang dihadapi, sehingga
diharapkan mampu melakukan pelaporan jumlah
kasus gangguan jiwa. (Ulfa et al., 2023)

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
tinjauan literatur sistematis yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pelatihan deteksi dini pada
kader terhadap peningkatan pengetahuan tentang
pelaporan jumlah kasus gangguan jiwa. Prosedur
dilakukan dalam beberapa tahapan, vyaitu
pemilihan studi, penentuan kriteria inklusi dan
eksklusi.

Literatur dikumpulkan dari beberapa basis
data ilmiah yang populer dan dapat diakses
publik, yaitu Kata kunci yang digunakan dalam
pencarian antara lain: ‘“Pelatihan Deteksi Dini”,
“Peningkatan  Pengetahuan Kader”, “Kasus
Gangguan Jiwa”, “Pelaporan Kasus Gangguan
Jiwa”, Proses ini menghasilkan sejumlah artikel
yang kemudian difilter berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi. Kajian literatur ini mencakup
berbagai pendekatan pembelajaran dan pelatihan
yang diterapkan pada kader dalam peningkatan
pengetahuan tentang pelaporan jumlah kasus
gangguan jiwa. Berdasarkan hasil pencarian di
beberapa database online ditemukan sebanyak 137
artikel. Sebanyak 58 artikel terbit diluar tahun
2020-2024, memiliki topik yang berbeda dan
duplikasi kemudian dihapus. Dimana sebanyak 25
artikel sesuai inklusi berdasarkan judul dan
abstraknya. Tetapi hanya 5 artikel yang dianalisis
full teks, dan 49 dibuang karena publikasi tersebut
tidak terkait dengan penelitian. Sehingga, tersisa 5
artikel full.

Kriteria inklusi yaitu Artikel penelitian
asli yang membahas pelatihan deteksi dini
gangguan jiwa oleh kader kesehatan Masyarakat,
Populasi melibatkan kader kesehatan, kader
posyandu, atau tenaga kesehatan masyarakat non-
profesional. Artikel yang diterbitkan 2020-2024.
Metodologi yang digunakan studi kuantitatif,
kualitatif, atau campuran yang melaporkan data
tentang pengetahuan, pelatihan, atau pelaporan
gangguan jiwa oleh kader.

Selanjutnya artikel yang terpilih dilakukan
penilaian dengan menggunakan strategi PICO (T).
Pada strategi ini, yang pertama
Population/problem vyaitu menentukan masalah
yang dibahas yakni pelaksanaan pelatihan deteksi
dini, merupakan Kkegiatan intervensi yang
dilakukan vyaitu pelaksanaan pelatihan deteksi
dini pada kader. Ketiga Comparison, Vyaitu
membandingkan pengaruh pelaksanaan pelatihan
deteksi dini dari masing-masing artikel. Keempat
Outcome, yaitu hasil dari intervensi yang telah
dilaksanakan berupa pengetahuan kader.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan penyaringan terhadap
artikel ilmiah dari pencarian database sebanyak 5
artikel yang masuk kedalam kriteria inklusi
penelitian ini sehingga dapat dilakukan review
artikel. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
luntuk  mengidentifikasi Pengaruh Pelatihan
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Deteksi Dini Pada Kader Terhadap Peningkatan
Pengetahuan Tentang Pelaporan Jumlah Kasus

Hasil

analisis artikel

menemukan bahwa

sebanyak 5 artikel merupakan studi kuantitatif

Gangguan Jiwa. dengan metode quasi experiment.
Hasil pencarian dengan databases
Google Scholar = 102
Pubmed = 7
Portal Garuda = 28
- - - 1
Identifikasi Total Artikel dari online database e ~
n=137 ) Artikel dengan tahun terbit diluar
> 2020-2024, metode penelitian
w tidak sesuai dengan kriteria
[ Penyaringan(n = 112) inklusi ga_ns;pllkam
y \ J
~ Publikasi tersebut tidak terkait
i . S dengan penelitian
Screening Artikel teks lengkap yang dinilai g N 549
untuk kelayakan (n = 63) \_ y
Eligbility
Artkel full teks lengkap yang
memenuhi kriteria inklusi(n = 25)
\4
Included Acrtikel yang dimasukan dalam
tinjauan (n=5)
Tabel 1. Hasil Analisis Literatur Skema 1. Proses Pencarian Jurnal
No Judul/Penulis Tahun Metode Jumlah Hasil
Penelitian Sampel
1 Pelatihan Kader 2022 Kuatitatif: quasi 50 Terdapat  peningkatan  pengetahuan
Kesehatan Jiwa eksperimen pre- Responden  setelah dilakukannya pelatihan kader
Sebagai Upaya post design kesehatan  jiwa sebagai upaya
Pemberdayaan pemberdayaan masyarakat dalam
Masyarakat dalam meningkatkan  kesehatan  jiwa  di
Meningkatkan Kesehatan Kecamatan Sawah Besar Jakarta Pusat
Jiwa di dengan rata-rata hasil 67 dibandingkan
Kecamatan Sawah sebelum dilakukan pelatihan yakni rata-

Besar Jakarta Pusat
(Setyaningsih et
2021)

al.,

rata hasil 43 serta hasil supervise
keluarga terdapat masalah Kesehatan
jiwa yang akan menjadi rencana tindak
lanjut dari kader dan Puskesmas
Kecamatan Sawah Besar.
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Kajian Tingkat
Pengetahuan Dalam
Deteksi Dini Kesehatan
Jiwa Pada Kader

Kesehatan Jiwa (KKJ)
(Harditya et al., 2023

2023 kuantitatif 92
dengan desain Responden
deskriptif

Tingkat pengetahuan kader kesehatan
jiwa KKJ di Puskesmas | Denpasar
Timur tentang bagaimana cara
melakukan deteksi dini kesehatan jiwa
dimasyarakat masih rendah.

Pelatihan Deteksi Dini
Gangguan Jiwa Pada

2022 Kuantitatif: quasi

eksperimen pre- Responden

Sampel: 115

pemberian pelatihan deteksi dini
gangguan jiwa pada kader kesehatan

Kader Kesehatan di Desa post design dapat meningkatkan pengetahuan para
Buntuna Wilayah Kerja kader. Selain itu kader mempunyai
Puskesmas kemampuan dan keterampilan untuk
Baolan Kabupaten Toli melaksanakan deteksi dini gangguan jiwa
Toli pada masyarakat sekitarnya.
(Suswinarto et al., 2022)
Pengaruh Pelatihan 2021 Quasi Sampel 80 Sebelum diberikan pelatihan kader
Kader Terhadap experimental Responden tentang deteksi dini gangguan jiwa,
Pengetahuan Dan dengan one group nilai rerata dari pengetahuan adalah
Sikap Tentang Deteksi pretest and 9,34 dan sikap adalah 46,70. Setelah
Dini Gangguan Jiwa posttest design. diberikan pelatihan kader tentang
(Susanti et al., 2021) deteksi dini gangguan jiwa,
mengalami peningkatan nilai rerata,
nilai  rerata  pengetahuan adalah
11,52, peningkatannya sebesar 2,18,
sedangkan nilai rerata sikap adalah
48,62,peningkatannya sebesar 1,92.
Sehingga terdapat pengaruh pelatihan
kader terhadap pengetahuan tentang
deteksi  dini gangguan  jiwa di
Kelurahan Pajajaran wilayah kerja
Puskesmas Pasirkaliki Kota
Bandung.
Peningkatan 2025  One group 25 Kader Hasil penelitian menunjukkan adanya
Pengetahuan  Tentang pretest-posttest peningkatan pengetahuan peserta
Deteksi Dini terhadap gangguan jiwa dan deteksi

Gangguan Jiwa Bagi
Kader Surabaya Hebat
Di Puskesmas X
(Effendy, 2025)

gangguan (sig. 0.000) dan
peningkatan sikap yang lebih positif
terhadap ODGJ pada kader. Para
kader juga menunjukkan kemampuan
dalam  melakukan deteksi dini
terhadap  gangguan  jiwa selama
proses pelaksanaan kegiatan.

Indonesia termasuk salah satu negara yang
memiliki sumber daya kesehatan jiwa yang masih
terbatas. Langkah strategis yang dapat dilakukan
adalah dengan mengintegrasikan pelayanan
kesehatan jiwa di tingkat pelayanan primer
(Puskesmas).  Upaya  pencegahan  primer
dilakukan dengan membentuk Kader Kesehatan
Jiwa (KKJ). Terbentuknya KKJ di masyarakat
menjadi lebih efisien dalam penyampaian
informasi tentang kesehatan jiwa sehingga dapat
mempermudah dalam proses deteksi munculnya
kasus baru di masyarakat. KKJ yang dibentuk
berperan sebagai support system yang ada di
masyarakat. KKJ mampu melakukan tindakan
dasar yang sederhana contohnya deteksi dini
kasus gangguan jiwa, menggerakkan keluarga
yang sehat, keluarga resiko, dan keluarga sakit
untuk terlibat dalam penyuluhan kesehatan jiwa,
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kegiatan menggerakkan orang dengan gangguan
jiwa untuk mengikuti rehabilitasi dan terapi
aktivitas kelompok serta melakukan kunjungan
rumah untuk pasien yang sudah mandiri.
(Harditya et al., 2023)

Kader kesehatan jiwa (KKJ) merupakan
sumber daya  masyarakat yang  perlu
dikembangkan di Desa Siaga Sehat Jiwa.
Pemberdayaan kader kesehatan jiwa sebagai
tenaga potensial yang ada di masyarakat
diharapkan mampu mendukung program CMHN
(Comunity Mental Health Nursing) yang
diterapkan di masyarakatl. Kader kesehatan jiwa
adalah kader yang mampu mengenali masalah
kesehatan jiwa, kader mampu menjelaskan
tentang kesehatan jiwa itu sendiri, mampu
melakukan deteksi dini, menggerakan
masyarakat untuk ikut serta dalam penyuluhan
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kelompok sehat, resiko dan gangguan jiwa.
Pergerakkan  masyarakat yang mengalami
gangguan jiwa untuk mengikuti terapi aktifitas
kelompok. Kader juga mampu melakukan
perujukkan kasus dan pelaporan. Kegiatan yang
dilakukan oleh kader kesehatan jiwa mendapat
supervisi dari perawat CHMN atau penanggung
jawab program kesehatan jiwa dari Puskesmas.
(Susanti et al., 2021)

Hasil penelitian (Suswinarto et al., 2022)
Dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader kesehatan dalam memahami
kesehatan jiwa dan deteksi dini gangguan jiwa,
perlu dilakukan pelatihan. Penyampaian
pesan atau informasi kesehatan kepada
masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat sehingga perubahan perilaku ke arah
positif dan mendukung upaya kesehatan, sehingga
pemberian pelatihan deteksi dini gangguan jiwa
pada kader Kkesehatan dapat meningkatkan
pengetahuan para kader. Selain itu kader
mempunyai kemampuan dan keterampilan untuk
melaksanakan deteksi dini gangguan jiwa pada
masyarakat sekitarnya.

Penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh (Effendy, 2025) Hasil
penelitian  menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan peserta terhadap gangguan jiwa dan
deteksi gangguan (sig. 0.000) dan peningkatan
sikap yang lebih positif terhadap ODGJ pada
kader. Para kader juga menunjukkan kemampuan
dalam melakukan deteksi dini terhadap gangguan
jiwa selama proses pelaksanaan kegiatan.

Teori (Notoatmodjo, 2012) dalam (Effendy,
2025) dikatakan bahwa pelatihan merupakan
suatu proses belajar yang didalamnya terdapat
proses pertumbuhan dan perkembangan kearah
yang lebih Dbaik.Pelatihan sebagai aktivitas
pembelajaran interaktif dan terintegrasi secara
klinis yang penting dalam menanamkan
pengetahuan dan keterampilan.

Hal ini berarti bahwa pengetahuan kader
kesehatan jiwa akan meningkat tentang kesehatan
jiwa karena mendapatkan masukan atau tambahan
ilmu tentang kesehatan jiwa saat mengikuti
pelatihan. Untuk peningkatan pengetahuan
dengan metode apa yang paling efektif, penulis
tidak dapat membandingkan keempat artikel
karena artikel menggunakan pengkategorian dan
cara penghitungan yang berbeda. Namun, dari
keempat artikel tersebut terdapat peningkatan
pengetahuan antara nilai sebelum dan sesudah
intervensi. (Hasan, 2021)

Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran
yang menyebutkan bahwa intervensi pendidikan
yang dirancang secara  efektif mampu
meningkatkan daya serap informasi dan
pemahaman peserta Kader yang sebelumnya
mungkin memiliki pemahaman terbatas atau tidak
mendalam mengenai  penanganan  masalah

kesehatan jiwa di masyarakat, kini menunjukkan
peningkatan kesadaran dan pengetahuan yang
lebih baik Pengetahuan yang meningkat tersebut
diharapkan dapat diaplikasikan secara praktis
dalam kegiatan Posyandu Jiwa, sehingga
memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi
masyarakat. (Rinawati, 2024)

Kader kesehatan jiwa menunjukkan
perhatian terhadap kesejahteraan komunitas
sekitar dan telah menjadi sumber rujukan dalam
mengatasi beragam isu kesehatan. Para petugas
kesehatan masyarakat (kader) diharapkan menjadi
anggota aktif dalam komunitas di mana mereka
beroperasi, dipilih oleh warga, bertanggung jawab
terhadap tugas-tugas mereka, dan didukung oleh
sistem kesehatan. Meskipun demikian, penting
untuk dicatat bahwa mereka tidak selalu terikat
dalam struktur organisasi formal, dan pelatihan
yang mereka terima mungkin lebih singkat
daripada para tenaga kesehatan profesional. (Ulfa
etal., 2023)

Peran  kader  kesehatan = mencakup
memberikan dukungan pasien untuk mengikuti
rencana pengobatan dengan disiplin, memberikan
arahan kepada keluarga tentang pengawasan
pengobatan pasien, memberikan dukungan dalam
kegiatan kelompok seperti aktivitas di lingkungan
sekitar, serta menyampaikan informasi kesehatan
kepada pasien (Ulfa et al., 2023). Oleh karena itu,
memiliki pemahaman yang memadai menjadi hal
yang sangat penting bagi kader. Temuan ini juga
disokong oleh hasil penelitian yang dilakukan
olen (Setyaningsih et al., 2021)Terdapat
peningkatan pengetahuan setelah dilakukannya
pelatihan kader kesehatan jiwa sebagai upaya
pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan
kesehatan jiwa di Kecamatan Sawah Besar
Jakarta Pusat dengan rata-rata hasil 67
dibandingkan sebelum dilakukan pelatihan yakni
rata-rata hasil 43 serta hasil supervise keluarga
terdapat masalah Kesehatan jiwa yang akan
menjadi rencana tindak lanjut dari kader dan
Puskesmas Kecamatan Sawah Besar.

SIMPULAN

Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa
pelatihan  deteksi  dini  secara  konsisten
memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pengetahuan kader tentang kasus gangguan jiwa.
Melalui pelatihan yang tepat, kader memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai tanda dan
gejala awal gangguan jiwa, faktor risiko, serta
pentingnya rujukan dan penanganan dini.
Pengetahuan  yang  meningkat ini  turut
mendukung peningkatan kapasitas kader dalam
mengenali  dan  merespons  permasalahan
kesehatan jiwa di masyarakat. Oleh karena itu,
pelatihan deteksi dini perlu terus dikembangkan
dan diintegrasikan dalam program pemberdayaan
kader untuk memperkuat sistem deteksi dan
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intervensi gangguan jiwa di tingkat komunitas.
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